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Pertanian perkotaan atau biasy dikenal dengan (g 1:
scbagai scbuah konsep pertanian yang dilakukan nkli’t; |b., an Farming dapat diartikan
dialih fungsikan menjadi dacrah pemukiman, indus:‘ri (}ln)’akuya lahan pertanian yang
perusahaan yang bcrgcr“_k_dalam usaha hidroponik d; (Iacra:ll:‘szlmk-ma‘n" rredern
pertanian ABC. Selama In1 perusahaan menetapkan harga fual ‘:: esi Utara adalah usaha
pokok produksi. f\da dua kemungkinan yang terjadi cm':g; menghitung harga
menetapkan harga jual ataupun terlalu rendah. Akibatn et D lerishs (ingg

% . 3 : Ya keuntungan |
dapat diketahui pasti tanpa melalui penetapan biaya produksi sc:cambaku::lcar::.ia h;:nnc;:::;;

ini bcnu_iuan untuk mengetahui bagaimana penctapan harga pokok produksi tanaman
hidroponik herbs dan penetapan harga pokok produksi tanaman hidroponik veg zies pada
uszha pertanian ABC. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian L;i. Sd'?xhh
metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penchtian
ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menelusuri biava-biava
produksi dan biaya bersama yang dikeluarkan selama proses produksi untuk menentukan
harga pokok produksi tanaman hidroponik berdasarkan metode full costing

Kata kunci: harga pokok produksi, tanaman hidroponik

1. PENDAHULUAN
Peluang usaha dari tanaman hidroponik sangat menjanjikan terlebih di saat pandenmuk.
Artinya terjadi persaingan usaha dengan adanya produsen tanaman organik lainnya.

Perusahaan harus berhati-hati menentukan harga jual, tidak terlalu tinggr agar dapat

bersaing tetapi juga tidak terlalu rendah agar mendapat laba. Komponen pembentukan

X t haell naniil 1 a4 yang
lsba adalah pendapatan yang diperoleh dani hasil penjualan produksi dan jasa yang

. t adals - : 1@ harus
dihasilkan oleh perusahaan. Sedangkan biaya adalah pengotbanan yang

mproduksi atau menghasiikan sesua
au harga pokok produks o

. tu barang atiu
dikeluarkan oleh perusahaan untuk me

i 1 C hiava harg ok at
Jusa. Biaya tersebut disebut sebagai biaya harga pokok oy
" iava terse arus tepal dan asuras
(Mulyadi, 2015), Untuk menentukan besamya biaya tersebut b i |
a pokok sesunpguhnya Penentuan harga

Schingga harga pokok akan menunjukan harg
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pupakan hal yang sangat penting mengingat manfag i"r“ru
‘\ \ (1L H]si

WX W ‘l_\‘\hlLSi ny . £
posest cntukan harga jual produk serta Peneyy,
lan

pu\{ul\si adalah untuk men

}\‘\\\“\ k l YO Y i "l
TR TR alam proses yang akan digq:: Iy
. Aduk dadi dan l‘l\“h‘ (K & 1 disaiik A
Kok persadiaan pl\\{hll\ N .m\nn
pokok ¥ (aj,
U]
POt |
s LN ) L -
\gar dapat mengetahui berapd besar keuntungan dun menetapkan hargy Jug)
A" = s ; Lt Yan
et harus menghitung harga pokok produksi, | !
horsaing maka }Kq\ls.lhd.ll\ harus meng £ 1 8, llm‘gu Dok
arocukat terikat pada periode waktu tertentu, Harga pokok produksi akan st g,
& ‘gm]

. e s rsedi awal dan akhir, Pe
hava produkst apabila tidak ada ptl.\t‘dmﬂll T lcrusuhnnn dily
\ |

mepialankan aktivitas usahanya harus dapat menentukan dan mengalokasikyy bi
e it o

andocn barga pokok produksi secara tepat sehingga perusahaan dapat bekerja g
B4 BN .S uru

cRsien. Kesalahan dalam menghitung harga pokok produksi yang ditetapkan el

tngel mengakibatkan perusahaan sulit bersaing dengan perusahaan |ajp yan
ingg :
menehasilkan produk sejenis,

Pada pertanian hidroponik “~ABC™, cara perhitungan harga pokok produks; yang

unakan masih sangat sederhana. Secara garis besar mereka hanya menghitung biaya

dig
bahan baku dantenaga kerja saja. sedangkan untuk perhitungan overhead pabrik bai

biava tetap maupun variabel belum tentu diperhitungkan secara detail, sehingga biaya

pokok produksi tersebut tidak menunjukkan biaya yang sebenarnya. Oleh karena itu
berdampak pada harga pokek penjualannya. Ada dua kemungkinan yang terjadi
perusahaan terlalu tinggl menetapkan harga jual ataupun terlalu rendah. Akibatnya
keuntungan perusahaan tidak dapat diketahui pasti tanpa melalui penetapan biaya

produksi secara akuntansi.
Ada dua macam tanaman hidroponik yang ditanam pada usaha tani ABC yaitu herbs

dan veggies. Herbs atau bumbu adalah tanaman aromatic. Bentuknya biasanya cenderuné

segar danbasah sehingga jangka waktu penyimpanannya tidak lama. Veggies alv

am: —_ . asanyd
tanaman merupakan sebutan umum bagi bahan pangan asal tumbuhan yans biasany

mengandung kadar air tinggi dan dikonsumsi dalam keadaan segar atau setelah diolah

secara minimal.
Tae . . salah
SBerdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi pcnumlsﬂ""m'
adalah: bagaim: 5 . . perbs 49
h: bagaimana penetapan harga pokok produksi tanaman hidroponik herts

YERLies p;hh usaha tani ABC?
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LANDASAN TEORI

akuntansi

2.
periode

: tenaga ke
pabnk. SaXera langslmg, dan overheqd

b. Biaya Periode

Biaya-biaya yang tidak berkaijtan dengan persedi
edia

a ’
berhubungan dengan periode wakty o M atau produk tetapi
n

. tansi. Biaya periode ini

bisa bermanfaat untuk memperoleh Pendapatan dalam beberapa period

. : periode

akuntansi dan ada juga member manfaat hanya untuk periode akuntans;

. ik 7 ntansi yan

berjalan. Contoh biaya ini adalah biaya pemasaran dan biaya administras 2
rasi.

Biaya Produksi
Biaya produ.k51. merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi mesin dan
ekuipmen, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja
dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupunyang tidak langsung berhubungan
dengan proses produksi (Mulyadi, 2015)
Menurut Erawati dan Syafitri (2014) unsur-unsur biaya produksi adalah:
1. Biaya Bahan Baku Langsung
Bahan baku langsung adalah bahan yang dapat ditelusuri ke barang

atau jasa yang sedang diproduksi

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang dapat ditelusuri pada
barang atau jasa yang sedang diproduksi

3. Biaya Overhead Pabrik

Semua biaya produksi selain dari bahan langsung dan tenaga kerja

langsung dikelompokkan ke dalam satu kategori yang disebut ongkos

overhead

Metode pe k Produksi
nentuanHargaiRoko g telah diselesaikanselama

Harga pokok produksi mencerminkan total biaya yan

Periode berjalan, Penetapan harga pokok produkst dimaksudkan s¢

agaipedoman dalam
i . Menurut Mulyadi (2015)

"ngambilan keputusan mengenai harga dan stratcgl produk. Menun
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aren pOIOK okl & dalah total biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahap baky
arg

menjadi produk yang siap untuk d

Pengertian harga pokok produksi @ |
erhead pabrik yang terjadi schubungan dengan kegijatg,

ijual.
dalah total biaya-biaya dari bahan lungsung’

tenaga kerja langsung, dan oy

manufaktur yang diikatkan pada setiap produk yang telah dihasilkan. Berdasarka

definisi yang telah dijelaskan oleh para ahli bahwa harga pokok produksi adalah totg)

biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi bahan baku menjadi barang jadi yang siap

untuk dijual di pasaran.

Dalam menghasilkan suatu produk, perusahaan industri biasanya mengeluarkan

berbagai macam biaya. Ada dua metode yang dapat digunakan untuk menentukan harga

pokok produksi yaitu:
a Full Costing
Menurut Mulyadi (2015:17): full costing merupakan metode penentuan harga
pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biayaproduksi ke dalam
harga pokok produksi, yang terdiri dari bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik, baik berperilaku variabelmaupun tetap.
Dengan demikian kos produksi menurut metode full costing terdiri dari unsur

biaya produksi berikut ini:

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik vanabel XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX
Kos produksi XXX

Sumber: Mulyadi (2015 :17)

b Variable Costing
: any?
Merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang han)

¢ : red
memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam h? '

. o3
pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenagd kef)
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel,

Mursyidi (2008) harga pokok produksi menyajikan informasi tentang:

I jIkan

ol ' ‘hast
Data produksi, yaitu bahan yang diproses, produk yang diha®

produk dalam proses, dan produk yang hilang. an
den¥’

(5 ]

Biaya produksi yang dibebankan sclama periode tertent¥ "
(B

meninei jenis biaya produksi: bahan baku, tenaga kerj dan

M
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overhead pabrik baik jumlah mMaupun biays, persaty
i . ; TSatuan,
Biaya yang dlperhltungkan baik untyk

produk ;
produk dalam proses akhir. sclesai maupun

. METODOLOGI

Metode p.efle]m.ax.} yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
ualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian bidang akuntang; khususnya di
Jontansi biaya karena pada penelitian ini peneliti melakukgy pengidentifikasian,
pencatatanl, penginformasian, dan peringkasan infomlasibiaya-biaya yang dikeluarkan
oleh sebuah entitas usaha.

Penelitian yang dilakukan ini terkait mengenai penelusuran biaya- biaya produksi
dan biaya bersama yang dikeluarkan selama proses produksi untuk menentukan harga
pokok produksi dari produk tanaman hidroponik berdasarkan metode full costing.
Penclitian ini dilakukan pada usaha pertanian hidroponik yang terletak di Kota
Tomohon, Sulawesi Utara. Penelitian dilakukan dalam rentang waktu bulan April 2021
—September 2021.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Untuk
memperoleh data-data yang diperlukan dalam melakukanpenelitian ini, peneliti mencari
sumber data langsung kepada pemilik usaha yaituseluruh informasi mengenai biaya-
biaya produksi yang dikeluarkan selama proses produksi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: wawancara kepada pemilik usaha,
observasi dan dokumentasi
4 PEMBAHASAN
Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan ini memulai usaha dengan membeli sebidang tanah pada tahun 2016.
Di' tahun berikutnya, mulai dibangun green house sebagai tempat pertanian. Awal
Mulanya dilakukan percobaan tanaman apa yang paling cocok dan paling diminati baik
tar Segi rasa, kualitas dan selera konsumen. Ada berbagai varian bibit yang Offma an
Giuji coby hingga akhirnya menemukan beberapa jenis tanaman hidroponik yang akan
dnbudidaYakan di tempat ini.

r oy
*5¢s Tanam Tanaman Basil dan Sclada Keriting

' Hiled - arum.
Basil adalaly jenis tanaman daun yang memiliki aroma yang sedap serta h

an e : asak. Basil
"Man ini sering kal; digunakan scbagai bumbu pelengkap dalam mem ‘

‘ ln hdSII bt ll l \hllu ) u lﬂh
[} » l l‘ ll \I lld 1

ang

4 saag berada (j kebun. Ada banyak jenis tanam

"IMARp Volume 3 Nomor 2, Agustus 2021
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gi. Jika dilihat secara sekilas, daun basil memans seperti kemangi, yakp; Memjj
kemm ¢ aqsg_® 1
a yang kuat. Namun ternyata, keduanya memiliki perbedaan. Kalau kemang; biag
arom : £t a
alapan, sedangkan basil sering digunakan saat membuat pastg Tekg,

) ur

disajikan sebagai |
daun basil pun terli

Salah satu

hat lebih tebal dan lebar.

tanaman yang cocok dikembangkan pada sistem hidropon yait
e u
elada (Lactuca sativa), adalah tanaman tahunan yang tergolong

selada keriting. S '
¢. Selada keriting terutama tumbuh sebagai tanaman daun dap, dikeny

keluarga Asteracea

sebagai salah satu bahan paling penting dalam banyak salad. Selada dikenal Juas Kareng

daunnya yang berwarna-wami, dengan warna merah dan hijau yang paling umyp, i

antara mereka.

Proses tanam basil hidroponik dan selada keriting mempunyai persamaz

Bedanya hanya pada jumlah hari tanam dan nutrisi yang diberikan. Pada umumnya proges
tanam sebagai berikut:

1. Pemilihan benih dan Persemaian
Pemilihan benih adalah kegiatan awal dalam budidaya, khususnya hidroponik

yang digunakan untuk memulai persemaian. Benih yang digunakan untuk
persemaian adalah benih yang memiliki kualitas daya tumbuh berkecambah yang
baik. Persemaian dimulai dengan menggunakan rockwool sebagai media tanam
yang dipotong 2 cm dan melubangi dengan tusuk gigi. Setelah itu, memasukkzn
satu per satu benih per lubang tanam dan disiram menggunakan air biasa. Hasll
semaian diletakkan pada tempat yang cukup cahaya atau sinar matahari. AIf
diberikan pada semaian saat pagi atau sore dengan cara dispay.
2. Pindah tanam

Pindah tanam dilakukan saat bibit sudah memiliki daun sejati atau lebih dari 2
daun. Bibit basil dipindahkan pada netpot yang sudah diberi kain flanel sebags!

kapilari .
piiantas untuk membantu nutrisi agar terserap oleh akar tanaman. Perusahas?

menggunak ' /
ggunakan rangkaian gully trapesium sebagai tempat penanaman.
3. Pemberian nutrisj

N )

utriSi adala 1] . and

o h bagian yang penting dalam pertumbuhan dan perkcmb-‘"i'
an, utris' . . . . m
&8 mix diaplikasikan pada tanaman dimulai saat Pi"‘hh o

bibit. Bibit d iAol st
apat diaplikasikan nuqris; AB Mix. Untuk mendapatkan Keteps®

PPM nutrisi dapat (;
cck mengee als-
Meter. ggunakan al

»

.ot WY
at ukur kepekatan putnst yal

e
. a
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pemcliharaan dan perawatan dapa dilakukan gep
2t : 2an ¢ ety
\fonitoring dapat dilakukan dengan ce) g ara Monitoring setiap hari.

- ek pHy cek
hama dan penyakit tanaman. Cek nutrisj dapat ¢ ek Peralatan sistem, cek

> 1 : . tl.lk m .
yeng tecdapat & tinded dun‘mubisl yang gigfagrges o S iom
1N sesuai atay tidak

dengan menggunakan alat ukur pH Meter Cek peral
£ : Peralatan dapat gjj;
that pada selan
8

ondisi tandop dan kondisj pipa
ran nutns;j,

pcmbagi ada yang tersumbat atay tidak, k
atau gully yang digunakan sebagai sirkulasj aj;
5. Pancen

Panen merupakan proses yang ditunggu dan akan menunjukkan hasil dari kegiatan
budidaya. Umur panen tanaman basil hidroponik 6 sampai 8 minggu setelah
tanam. Cara panen basil dapat dilakukan dengan merompes pada bagian daunnya
dan dapat dilakukan panen berkali kali. Metode panen tanaman basil sama seperti
tanaman kangkung dan tanaman bayam. Pada tanaman selada keriting masa
panen tiba pada tiga puluh hingga 40 hari setelah tanam.
Klasifikasi Biaya Tanaman Hidroponik
Biaya usaha tani merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
selama menjalankan kegiatan usaha tani. Biaya ini dimulai dari biaya awal kegiatan usaha
tani seperti penyediaan benih hingga biaya pendistribusian hasil produksi selama satu
periode tanam. Dalam satu periode tanam, komoditas basil ditanam selama 45 hari,
komoditas selada 35 hari. Klasifikasi biaya pada tanaman hidroponik dihitung dengan
membedakan komponen biaya kedalam biaya tetap dan biaya tidak tetap (variabel).

Biaya tetap yang dikeluarkan oleh Perusahaan terdiri dari biaya pajak lahan dan

biaya tenaga kerja tetap. Hasil perhitungan biaya tetap pada kegiatan usaha tani tanaman

hidroponik Perusahaan dapat dilihat pada Tabel 1.

i i ahaan
Tabel 1. Komponen Biaya Tetap Usaha Tanaman Hidroponik Perusaha

per Satu Periode Tanam
Basil Selada

Komponen Keritin
e | Rp

Rp e =

Iz, ____———_—"_——_—-_ .

5 165.603 165.603

Biaya pajak lahan
st Lo

T 1.300.000

. — TR .000

Biaya tenaga 1299

kerja tetap ’/,—-—//

Agustus 2021
Tu Volume 3 Nomor2

Dipindai dengan CamScanner



Total
Biaya Tetap

Biaya Tetap Rata-
Rata/Kg

Sumber: Hasil Penclitian, 2021 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 1, biaya pajak lahan merup akan biaya yang wajib dikeiuarkan
o usaha tani yang dimiliki. Besar jumiay biay,
dengan besarnya Nilai Jual Objek Pajak (N Jon,

Besar jumlah biaya pajak lahan dikonversikan menjadi biaya pajak lahan per saty Periode
s tanaman hidroponik. Biaya pajak lahan Usahg

oleh Perusahaan setiap tahun atas laha

pajak lahan yang dikeluarkan tergantung

tanam untuk masing- masing komodita
tani yang dibebankan pada masing-masing komoditas sebesar Rp 165.603 per saty

periode tanam.

Biaya tenaga kerja tetap merupakan biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja yang

memperoleh gaji bulanan. Tenaga kerja tetap perusahaan terdiri dari bagian administrag;

dan keuangan, bagian produksi, serta petugas pemasaran/distribusi. Biaya tenaga kerja
tetap diproporsikan dalam jumlah yang sama untuk setiap komoditas yaitu sebesar Rp
1,300,000 per periode tanam.Total biaya tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan pada
komoditas basil dan selada memiliki total biaya tetap yang sama yaitu sebesar Rp
1.465.603 per satu periode tanam.

Biaya penyusutan dihitung menggunakan metode garis lurus dimana nilai
pembelian dikurangi nilai sisa dibagi umur teknis. Nilai sisa greenhouse, sarana
persemaian, sarana irigasi, dan peralatan dianggap nol karena diasumsikan tidak laku lagi
apabila dijual setelah digunakan. Rincian biaya variabel pada kegiatan usaha tani tanaman
hidroponik perusahaan dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, Biaya penyusutan greenhouse dihitung berdasarkan biaya
pendirian greenhouse dan umur ekonomisnya. Greenhouse yang digunakan oleh
perusahaan terbuat dari kerangka besi dengan tipe knock down dan memiliki umur
ckonomis selama 5 tahun. Greenhouse digunakan untuk proses persemaian hingg?
pembesaran tanaman hidroponik. Biaya penyusutan greenhouse yang dibebankan pad:!
korfmditas basil sebesar Rp 123.300 dan selada keriting sebesar Rp 05.900 per snllf

pestum, biaya penyusutan mesin pompa, biaya penyust

pipa paralon, bi ST
pap laya penyusutan bak pPenampung larutan nutrisi dan biaya pcnyusut

3.510

selang kecil. Biaya . . ..
Yya penyusutan sarana Ingasi pada komoditas basil sebesar Rp 72
o (¢
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cenitin schesar Rp 562730 .
‘un -“.hdﬂ kenll £ per Pt‘node tanam.

- lain yang digunak
peralata® yang <ie an oleh Perusahaap terdin
engemasan, d i

_riode tanarm:
Tabel 2. Komponen Biaya Variabe| Usaha H
per Satu Periode Tanam

Komponen

an peralatan distribyg;
us) Scpm'
1 contqj

dars
ari Peralatan panen,

her plastik

idroponik Perusahaan

B . =
asil ‘m
—— Re | " ®p —
Penyusutan greenhouse 123.300 :
Penyusutan 105.840 220
sarana persemaian : 82.320
Penyusutan 723
sarana irigasi ~10 562.730
Penyusutan 627.795
Peralatan 488.285
Biaya tenaga 540.000 540.000
kerja harnian '
Benih 36.000 24.000
Media tanam 50.000 50.000
Nutrisi 131.000 102.000
Kemasan 350.000 385.000
Biaya listrik 423.500 385.000
Biaya distribusi 240.000 240.000
Total BiayaVariabel 3.350.945 2.955.235
Biaya Variabel Rata-Rata/Kg 29.654 23.642

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Diolah)

Komponen biaya variabel tertinggi pada komoditas tanaman hidroponik yaitu
Pdabiayatenaga kerja harian. Biaya tenaga kerja harian memiliki jumlah yang sama pada

tnaman hidroponik. Hal tersebut dikarenakan tenaga kerja harian tersebut melakukan

rkerjaan untuk semua komoditas tanaman  hidroponik. Tenaga kerja harian meliputi

tenag tenaga kerja panen, serta tenagd kerja

A kerja persemaian dan pembesaran,
sahaan adalah sebesar Rp 2.700.000 per

‘n(\'i 5 . . -
Pengemasan, Biaya tenaga kerja harian pada peru

§ : ; .000
"W periode tanam dan diproporsikan dalam jumlah yang sama yaitu sebesar Rp 540

pt‘l’ ko S .
moditi perperiode tanam. & ftda
anaman hidropont )

Biaya penggunaan benih pada setiap komoditas t .
erkait jumlah benih yang

t

“Taang )
N8 pada harga benih dan perhitungan perusahaan !
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satu siklus produksi. Biaya benih pada komoditas basil, yaity S

digunakan selama
tanam. Sedangkan pad

Rp 36.000 per periode
Rp 24.000 per periode tanam.

Penggunaan media tan

a komoditas selada keriting, yaity Sthe,

am pada komoditas pasil dan selada Keriting sty

menggunakan media rockwool. Biaya media tanam pada komoditas basil dan g, &

yaitu sebesar Rp 50.000 per periode. Nutris; yang

memiliki biaya media tanam yang sama
Mix dengan penggunaan 5 ml untuk |- lite

digunakan oleh perusahaan yaitu nutrisi AB

air. Penggunaan nutrisi tergantung pada lamanya jumlah periode tanam yang dimjlj;

oleh masing-masing tanaman hidroponik. Pada komoditas basil adalah sebesar Rp

131,000 sedangkan biaya nutrisi yang dikeluarkan untuk selada keriting adalah sebegyy

Rp 102.000 per satu periode tanam.

Biaya penggunaan kemasan diperoleh dari banyaknya jumlah produksi setiap

komoditas tanaman hidroponik per siklus dan harga tiap plastik kemasan. Kemasan yang

digunakan selada harga Rp 385 per kemasan, sedangkan kemasan basil sedikit lebih
pendek dengan harga Rp 350 per kemasan. Setiap satu kemasan berisi tanaman dengan
berat 250 gram.

Biaya listrik dibutuhkan untuk menggerakan mesin pompa sebagai sarana utama
dalam pengaliran larutan nutrisi ke tanaman. Biaya yang digunakan berasal dari hitungan
pemakaian listrik di perusahaan yaitu sebesar Rp 2.111 per m? setiap bulannya. Biaya
listrik tertinggi yang harus dibayarkan oleh perusahaan yaitu pada komoditas basil sebesar
Rp 423.500 dan selada keriting sebesar Rp 385.000 per satu periode tanam.

Biaya distribusi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
mengirim tanaman hidroponik ke vendor. Biaya distribusi ini terdiri dari biaya bahan
bakar mesin serta uang makan supir. Biaya distribusi diberikan langsung pada saat
Kegiatan distribusi dilakukan. Kegiatan distribusi dilakukan seminggu sekali yaift pads
setiap hari Jumat. Biaya distribusi kelima tanaman hidroponik adalah sebesar Rp
1.200.000 per satu periode tanam dan diproporsikan dalam jumlah yang sama yait
sebesar Rp 240.000 per komoditas per periode tanam.

Total biaya variabel dikeluarkan oleh perusahaan pada kom oditas basil
yaitu sebesar Rp 3.350.945 per satu periode tanam. Sedangkan total biaya variabel P2 ad?
e s e

s o e padala(O; rata-rata per-kilogram yang berbeda- Tota A4
oditas basil sebesar Rp 22.402 per kg perpe erie

t ¥
anam, sedangkan selada keriting sebesar Rp 23.642 per kg per periode tanam-
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rotal binya merupakan total biaya prodyksi yang

o biaya variabel yang dikeluarkan olgl, p
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sal dary Penjuminhag binyn
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Tabel 3. Klasifikasi Biaya |

vdapat dilingg bada Tabye] 3

l [i( \

Komponen Basil Seladn
keritin
Rp Rp
Biaya Tctap 1.465.603 | 1.465.603
Biaya Variabel 3.350.945 2,955,235
Total Biaya 4.816.548 | 4.420.838
Biaya Total 42,624 35.367
Rata-Rata/Kg

Sumber: Data Primer, 2021 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 3, total biaya produksi yang dikeluarkan olch perusahaan pada
usaha tanaman hidroponik adalah pada komoditas basil yaitu sebesar Rp 4.816.548 per
salu periode tanam. Sedangkan total biaya produksi pada komoditas sclada keriting
sebesar Rp 4.420.838 per satu periode tanam. Total biaya produksi rata-rata per kilogram
Pada komoditas basil sebesar Rp 42.624 per periode, sedangkan pada selada keriting

scesar Rp 35.367 perkg per periode tanam.
S PENUTUP

: ' at diberikan
Berdasarkan dari hasil pembahasan dan uraian di atas maka dapat

i fras b ih lama daripada

kesimpulan sebagai berikut komoditas basil mempunyai masa tanam lebih lama darip: )

: ‘ <ok produksi lebih
Fomoditas selada keriting per periode tanam. Oleh karena itu harga pokok pr

linggi, a sant

i i »bih rendah Karen
Untuk sclanjutnya harga pokok komoditas basil dapat lebih ret S
mbali schingga

Pilncn §oid rtunas ke
Yang diambj Te i dapat bertunas

il a. inaman 1l . )

hanya daunnya H lah di etahui

Mempe ok ksi te
Pmendek wakiy panen. Untuk ke depan, Harga pokok prod:
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